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Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas ridho dan karuniaNya sehingga
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika “STRATEGI PENGEMBANGAN
KUALITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA DALAM KURIKULUM NASIONAL” ini dapat
diselesaikan. Prosiding ini merupakan kumpulan makalah dari para pendidik, peneliti,
pemerhati matematika dan pendidikan matematika. Makalah-makalah pada prosiding ini telah
direview pada aspek template dan tata tulis, judul dan konten, pembahasan dan kesimpulan,
daftar pustaka, dan tingkat plagiasi maksimal 25%. Prosentase plagiasi menggunakan apliasi
resmi turnitin pada www.turnitin.com.

Seminar Nasional Pendidikan Matematika merupakan kegiatan rutin yang
diselenggarakan oleh Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Islam Sultan
Agung Semarang tiap tahun. Kegiatan ini merupakan sebuah wadah bagi pendidik, peneliti dan
pemerhati pendidikan matematika untuk mempublikasikan hasil-hasil penelitian dan kajian
ilmiah serta untuk meningkatkan kerjasama diantara peserta.

Pendidikan merupakan bagian penting dari pembangunan sebuah negara. Berbagai
tantangan ke depan semakin berat, mulai dari moral, ekonomi, hingga ipteks. Kurikulum KTSP
dianggap tidak relevan lagi untuk menghadapi tantangan dan permasalahan di Indonesia. Pada
tahun 2013 diberlakukanlah Kurikulum 2013 di beberapa sekolah sebagai piloting project.
Setelah berjalan dua tahun, berbagai permasalahan muncul dari berbagai pihak, yakni guru,
orang tua, dan murid. Keadaan ini dianggap masih banyak kekurangan pada kurikulum 2013
sehingga pada tahun 2015 diberhentikan sementara untuk dilakukan dievaluasi.

Ke depan, kurikulum 13 (kurikulum nasional) hendak diberlakukan kembali dengan
berbagai perbaikan. Pemerintah melalui Kemendikbud telah melakukan pelatihan-pelatihan
bagi guru. Persiapan ini dilakukan untuk memperlancar implementasi kurikulum.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah ikut
berpartisipasi atas penyelenggaraan Seminar Nasional Pendidikan Matematika ini sehingga
berjalan dengan baik. Kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan, kesalahan,-dan
kekhilafan dalam penyelenggaraan seminar ini. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati kami
mohon keikhlasan Bapak, Ibu, Saudara peserta seminar untuk dapat memaafkan kami.

Semarang, 4 Mei 2016
Panitia
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EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MODEL
PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING DAN
PROJECT BASED LEARNING BERBANTU
PRESENTASI VISUAL DI SMP

Achmad Buchori', Lusi Rachmiazasi Masduki’®

Program Studi Pendidikan Matematika Universitas PGRI Semarang
Program Studi Pendidikan Matematika UPBJJ UT Semarang

Email: buccherypgri@gmail.com

Abstrak - Proses pembelajaran matematika yang hanya berpusat pada guru tanpa
menggunakan media yang menarik dan bervariasi, menyebabkan pembelajaran menjadi
membosankan. Penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan prestasi belajar
siswa antara penggunaan model pembelajaran Discovery Learning berbantu media
Presentasi visual dengan prezi dan model pembelajaran Project Based Learning berbantu
media Presenatasi Visual serta keduanya dibandingkan dengan model konvensional.
Penelitian kuantitatif ini populasinya adalah siswa SMP N 1 Semarang. Sampelnya adalah kelas
VII G, VIII H, dan VIII I menggunakan teknik cluster random sampling. Data diperoleh dari uji
posttest. Berdasarkan penelitian ini diperoleh bahwa model pembelajaran Discovery
Learning berbantu media Presentasi visual dengan prezi dan model pembelajaran Project
Based Learning berbantu media Presentasi visual lebih efektif dari model pembelajaran
konvensional.

Kata Kunci: Model , Presentasi Visual, Hasil Belajar

I. PENDAHULUHAN

Matematika sebagai alat bantu telah banyak diaplikasikan untuk mempermudah, mengefektifkan.
dan mengefisienkan pekerjaan-pekerjaan manusia, namun dalam proses pembelajaran masih banyak
dijumpai siswa yang mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep, pembentukan sikap siswa serta
pemecahan masalah dan kemampuan untuk mengkomunikasikannya (Yuhasriati 2012)!" Hal ini
menyebabkan hasil belajar pada pokok bahasan tersebut menjadi rendah. Dengan mengukur hasil belajar,
maka guru dapat mengetahui tingkat penguasaan materi pelajaran yang diajarkan.

Kenyataan di lapangan pembelajaran matematika masih cenderung berfokus pada buku teks, masih
sering dijumpai guru matematika masih terbiasa pada kebiasaan mengajarnya dengan menggunakan
langkah-langkah pembelajaran seperti: menyajikan materi pembelajaran, memberikan contoh-contoh soal
dan meminta siswa mengerjakan soal-soal latihan yang terdapat dalam buku teks yang mereka gunakan
dalam mengajar dan kemudian membahasnya bersama siswa. Itu semua mengindikasikan bahwa siswa
tidak aktif dalam belajar. Melalui proses pembelajaran seperti ini, kecil kemungkinan kemampuan
matematis siswa dapat berkembang. )

Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika di SMP N 1 Semarang diperoleh
data bahwa hasil belajar yang dicapai siswa kelas VIII pada materi Teorema Pythagoras masih ada yang
belum mencapai KKM. Serta adanya fasilitas yang cukup memadai yang ada di sekolah SMP | Semarang
tapi masih belum bisa digunakan secara maksimal oleh para guru, khususnya guru mata pelajaran
matematika.

Dari pemaparan fakta ini, maka diperlukan suatu metode pembelajaran yang memberikan siswa
kesempatan untuk lebih aktif dan berpikir kreatif dalam pembelajaran sehingga proses pembejalaran jugz
dapat berjalan ebih efektif. Dalam hal ini model pembelajaran Discovery Learning dan Project Based
Learning merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa lebih aktif dan berpikir kreatif dalam
pembelajaran.

Menurut (Friesen:2013)™ menunjukkan bahwa pendekatan berbasis penyelidikan untuk belajar
positif mempengaruhi kemampuan siswa untuk memahami konsep-konsep inti dan prosedur
pembelajaran. Hal ini hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Balim:2009)") mengatakan
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bahwa metode pembelajaran penemuan mengharuskan para siswa untuk menafsirkan konsep, informasi,
dengan cara diskusi dan mengajukan pertanyaan dan memperkaya informasi mereka, dengan kata lain
menemukan dengan cara mencoba. Itulah mengapa para siswa harus berpartisipasi dalam kelompok di
kelas dan menggunakan ilmu pengetahuan yang dimilikinya dengan lebih aktif.

Menurut (0jo:2012)¥ menjelaskan bahwa walaupun kerjasama, kompetitif dan strategi itu bersifat
perseorangan namun dapat digunakan dalam proses belajar mengajar, strategi kooperatif dinyatakan
paling efektif karena memfasilitasi pencapain prestasi akademik dan efektif untuk menjalin keakraban
siswanya. Hal ini bertentangan dengan penelitian (Tamin:2013)"®) menjelaskan bahwa pembelajaran
berbasis proyek adalah pembelajaran yang mendukung, memudahkan, dan meningkatkan proses belajar.
Juga mempertimbangkan perbedaan antar siswa dan memperkaya kreativitas mereka. Dan juga para guru
merupakan fasilitatir dan motivator yang membiarkan siswa bekerja secara bersama-sama. Disini
menggambarkan bahwa pembelajaran tersebut berpusat pada siswa dengan pendekatan proyek.
Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) menyelenggarakan pembelajaran di sekitar penciptaan presentasi
atau produk yang melibatkan siswa dalam desain, pemecahan masalah juga memberikan siswa waktu
untuk bekeria lebih mandiri.

Selain model pembelajaran, salah satu pendukung siswa untuk meningkatakan hasil belajar adalah
dengan penggunaan media pembelajaran yang dapat membantu guru dalam proses pembelajaran di kelas.
Media ini bertujuan untuk memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. Media presentasi visual yang dipilih adalah Presentasi
visual dengan prezi . (Prayoga:2013)® mengatakan Presentasi visual dengan prezi adalah salah satu
software pembuatan slide presentasi secara online. Berbeda dengan Power point, Presentasi visual
dengan prezi memberikan ruang yang lebih bebas untuk menuangkan kreasi dalam pembuatan slide
presentasi. Salah satu keunggulan Presentasi visual dengan prezi adalah adanya zoomable canvas
sehingga presenter dapat memfokuskan s/ide ke setiap kalimat dengan pergerakan slide yang cukup
dinamis dan variatif. Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik rumusan masalah yaitu adakah pengaruh
penggunaan model discovery learning dan model project based learning berbantu media presentasi visual
terhadap hasil belajar siswa, maka tujuan penelitian ini adalah mencari besarnya pengaruh penggunaan
model discovery learning dan model project based learning berbantu media presentasi visual terhadap
hasil belajar siswa

II. METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Semarang. Penelitian dilakukan semester ganjil
tahun ajaran 2015/2016. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain Posttest ..
Only Control Design (Sugiyono:2012)1") Ketiga kelas diberi posttest pada akhir eksperimen.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Semarang tahun
ajaran 2015/2016. Sampel dalam penelitian ini menggunakan empat kelas, yaitu dua sebagai kelas
eksperimen, satu kelas kontrol dan satu kelas uji coba. Adapun kelas yang terpilih adalah kelas VIII 1
sebagai kelas eksperimen dengan model Project Based Learning berbantu Presentasi visual dengan prezi
» kelas VIII H sebagai kelas eksperimen dengan model Discovery Learning berbantu Presentasi visual
dengan prezi , kelas VIII G sebagai kelas kontrol dengan model konvensional dan kelas VIII C sebagai
kelas uji coba. Alasan dipilihnya keempat kelas tersebut sebagai sampel dalam penelitian ini adalah
keempat kelas tersebut memiliki kemampuan yang sama.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara cluster random sampling.
Cluster random sampling digunakan bilamana populasi tidak terdiri dari individu-individu, melainkan
terdiri dari kelompok-kelompok individu atau cluster (Margono:2010)®®). Dengan menggunakan teknik
cluster random sampling diperoleh tiga kelas yaitu dua kelas sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2 dan satu kelas kontrol. Selanjutnya diambil satu kelas sebagai kelas uji coba.

Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaituvariabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat) serta
variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas.

Teknik yang digunakan dalam p: pulan data dalam penelitian ini adalahteknik wawancara,
dimana wawancara dilakukan dengan guru bidang studi yang bertujuan untuk mendapatkan informasi
tentang kondisi siswa setta materi yang akan diajarkan, metode dokumentasi, observasi dan metode tes.

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti - dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto:2010)®.. 1) Materi dan bentuk tes, 2)
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Metode penyusunan perangkat tes, 3) Pelaksanaan tes uji coba, 4) Analisis perangkat tes. Analisis yang
digunakan dalam pengujian meliputi validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda

Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahapan yaitu: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap penelitian, dan
3) Tahap akhir.

Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis dalam rangka penarikan kesimpulan untuk
mencapai tujuan penelitian. Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data hasil penelitian
guna memperoleh suatu kesimpulan. 1) Analisis awal, dalam analisis awal ini data yang digunakan adalah
nilai ulangan tengah semester I tahun pelajaran 2015/2016 yang digunakan: a) uji normalitas
menggunakan uji lilliefors, b) uji homoginetas menggunakan uji bartlett, ¢) uji Anava satu arah. 2)
Analisis akhir, dalam analisis akhir data diperoleh dari nilai posttest yang digunakan: a) uji normalitas
dengan menggunakan uji liliefors, b) uji homoginitas menggunakan uji bartlet, ¢) uji Anava satu arah, d)
uji t satu pihak kanan, dan ) uji t dua pihak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh analisis sebagai berikut: dari 15 soal
uraian yang telah diuji cobakan yang valid ada 9 soal, untuk reliabilitas kategorinyareliabel, kemudian
untuk tingkat kesukarannya delapan butir soal dinyatakan mudah, enam butir soal dinyatakan sedang dan
satu butir soal dinyatakan sukar, dan daya pembeda terdapat delapan soal yang kurang baik, sehingga soal
yang digunakan untuk evaluasi, yaitu terdapat 7 soal.

Pada analisis awal ini, untuk keperluan uji normalitas digunakan data dari nilai ulangan tengah
semester ganjil. Untuk mengetahui kenormalan distribusi sampel digunakan uji Lilliefors dengan kriteria

jika Lo <5 Liype maka H diterima, artinya sampel berasal dari data yang berdistribusi normal. Berdasarkan

hasil perhitungan uji normalitas diperoleh datasebagai berikut dengan taraf signifikansi 5%:
Tabel 1 Normalitas analisis awal

Kelas Perlakuan N Lo " Lusba Kesimpulan
Eksperimen 1 36 0,0786 0,1147 Normal
Eksperimen 2 36 0,0887 0,1147 Normal

Kontrol 36 0,0837  0,1147 Normal

Karena sampel berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas. Uji homogenitas
bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti memiliki varians yang sama atau tidak sebelum
diteliti. Didapat ¥ o g5 2y = 5,99 dan zzm =0,0533, sehingga xlm < Xa9s(z) Yaitu 0,533< 5,99

95 s g 20
sehingga hipotesis Ho diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa ketiga kelas mempunyai varians yang
sama (homogen).

Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan prestasi belajar siswa sebelum diberi perlakuan
maka digunakan Uji Anava Satu Arah. Dari perhitungan dengan « = 0,05, dk pembilang = 2, dan dk
penyebut = 105 diperoleh Fissyz,105 = 3,086 dan Fhinung = 0,799 karena Fripng < Fupayaitu 0,799 < 3,08
maka H, diterima berarti ketiga sampel tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar.

Pada analisis akhir, untuk keperluan uji normalitas digunakan data dari nilai evaluasi (posttest)
setelah perlakuan. Untuk mengetahui kenormalan distribusi sampel digunakan uji Lilliefors dengan
kriteria jika Lo <% Lyya maka Hy diterima, artinya sampel berasal dari data yang berdistribusi normal.

Berikut ini hasil uji normalitas data akhir berdasarkan nilai evaluasi.
Tabel 2 Normalitas Normalitas analisis akhir

Kelas Perlakuan N Lo Liaba Kesimpulan
Eksperimen 1 36 0,0931 0,1476 Normal
Eksperimen 2 36 0,0809 0,1476 Normal

Kontrol 36 0,0942 0,1476 Normal

Sebagaimana uji homogenitas pada data awal, untuk penguji homogenitas data hasil penelitian
juga menggunakan Chi-kuadrat (uji bartlett). jika o = 0,05 dari daftar distribusi 2,2 dengan dk = (k-1) =

(3-1) = 2 didapat 7§ g52, = 5,99 dan Xiung = 1,0792, SChNGEA X piung < Xo 952y Yaitu 1,0792< 5,99
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sehingga hipotesis H, diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa ketiga kelas mempunyai varians yang
sama (homogen).

Model pembelajaran Discovery Learning mempunyai keunggulan dimana siswa dituntut untuk
menemukan pola dalam suatu situasi konkret maupun abstrak untuk memperoleh informasi tambahan,
dengan hal ini siswa mau tidak mau harus berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Siswa juga belajar
merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh
informasi yang bermanfaat dalam menemukan suatu konsep. Dengan pembelajaran ini siswa yang semula
tidak aktif dapat menjadi aktif dan siswa yang sudah aktif dapat menjadi lebih aktif dalam pembelajaran.
Jerome Bruner mengungkapkan Discovery Learning merupakan sebuah model pengajaran yang
menekankan pentingnya membantu siswa untuk memahami struktur atau ide-ide kunci suatu disiplin
ilmu, kebutuhan akan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, dan keyakinan bahwa pembelajaran
sejati terjadi melalui proses personal discovery (penemuan pribadi). (Saefudin:2014)!"

Gambar 1. Proses Pembelajaran dengan Model Discovery Learning

Sedangkan model pembelajaran Project Based Learning mempunyai keunggulan seperti
memberikan kesempatan pada siswa untuk meningkatkan dan mengaplikasikan pengetahuan dan
keterampilannya, siswa dituntut untuk bisa bertanggung jawab ‘untuk mendapatkan dan mengolah
informasi yang telah dikumpulkan. Dengan melaksanakan proyek siswa tidak hanya menghafal materi,
namun menghubungkan dan berpikir bagaimna mengaplikasikan ilmu yang dimiliki ke dalam dunia
nyata, sehingga belajar jadi lebih menyenangkan dan bermakna. Pembelajaran berbasis proyek (Project
Based Learning) adalah metode pembelajaran yang menggunakan proyek/ kegiatan sebagai media. Siswa
melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk
hasil belajar. Pembelajaran berbasis proyek merupakan metode belajar yang menggunakan masalah
sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan
pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata.(Sinambela:ZO13)“”
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Gambar 2. Proses Pembelajaran dengan Model Project Based Learning

Model pembelajaran konvensional merupakan sumber pengetahuan itu adalah dari guru
(Teacher Centered) sehingga siswa menjadi pasif dengan hanya duduk, mendengarkan dan mencatat
penjelasan dari guru. Namun siswa yang belum paham kadang-kadang takut atau malu untuk bertanya
pada guru. Sehingga guru juga kurang memahami siswa yang belum cukup menyerap materi.Hal ini
mengakibatkan kemampuan siswa yang kurang tidak bisa meningkat dan kemampuan siswa tidak
merata.Selain itu siswa juga kurang termotivasi untuk mengeluarkan pendapat serta gagasannya dalam
memecahkan suatu permasalahan. Keadaan yang seperti ini mengakibatkan guru tidak bisa menganalisis
kesulitan siswa dalam memahami materi pelajaran. .

Dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dan juga Project Based
Learning maka motivasi belajar siswa akan bertainbah serta mendorong mereka untuk dapat berpikir
kritis dalam memcahkan suatu masalah. Selain itu dengan adanya bantuan media Presentasi visual
dengan prezi , siswa menjadi tertarik dan berminat untuk mengikuti pelajaran karena materi pelajaran
yang diberikan dengan cara yang berbeda karena media ini termasuk media yang baru bagi mereka.
Media ini juga dilengkapi dengan musik instrumental agar siswa tidak mengalami kejenuhan dalam
proses belajar dan meningkatkan semangat belajar.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar siswa seielah diberi perlakuan maka
digunakan Uji Anava Satu Arah (uji hipotesis ke-1). Rata-rata nilai untuk kelas yang dikenai model
pembelajaran Discovery Learning berbantu Presentasi visual dengan prezi adalah 75, rata-rata nilai
untuk kelas yang dikenai model pembelajaran Project Based Learning berbantu Presentasi visual dengan
prezi adalah 78, dan rata-rata nilai untuk kelas yang dikenai model pembelajaran konvensional adalah 65.
Dari perhitungan untuk o = 0,05, dk pembilang = 2, dan dk penyebut = 105 diperoleh Fg 952,105 = 3,086
dan Fjng = 8,3765karena Fiiung> Fubeyaitu 8,3765 > 3,086 maka H, ditolak. Schingga terdapat
perbedaan rata-rata prestasi belajar pada kelas dengan model pembelajaran Discovery Learning berbantu
Presentasi visual dengan prezi , kelas dengan model pembelajaran Project Based Learningberbantu
Presentasi visual dengan prezi , dan kelas dengan model konvensional setelah diberi perlakuan.

Uji t satu pihak kanan yang pertama (uji hipotesis ke-2) adalah untuk mengetahui prestasi belajar
yang lebih baik pada siswa yang mendapat model pembelajaran Discovery Learning berbantu Presentasi
visual dengan prezi dengan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil perhitungan untuk dk =
36 + 36 — 2 = 70 dengan peluang 0,05 diperoleh tyip, = 2,797 dan t,, = 1,668. Berdasarkan kriteria

pengujian bahwa H diterima jika nilai t <t, . Ternyata diperoleh Chinng > Lraper » YAILU 2,797> 1,668

maka H, ditolak dan Ha diterima. Dalam praktiknya model pembelajaran Discovery Learning berbantu
Presentasi visual dengan prezi lebih baik dibandingkan degan model pembelajaran konvensional, karena
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model pembelajaran Discovery Learning adalah model pembelajaran yang menuntut siswa untuk
menemukan pola dalam suatu situasi konkret maupun abstrak untuk memperoleh informasi tambahan,
dengan hal ini siswa mau tidak mau harus berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Dengan pembelajaran
mi siswa yang semula tidak aktif dapat menjadi aktif dan siswa yang sudah aktif dapat menjadi lebih aktif
dalam pembelajaran. Di kelas ini semua siswa aktif untuk berfikir dan menemukan suatu konsep dan
memecahkan masalah yang diberikan di dalam pembelajaran. Sedangkan guru memberikan pertanyaan,
menuntun dan mengarahkan jawaban-jawaban yang dijawab oleh siswa dan mengontruksikannya menjadi
suatu kesimpulan yang merupakan pemecahan dari masalah yang diberikan.Selain penggunaan model
pembelajaran, penunjang lainnya adalah adanya bantuan media Presentasi visual dengan prezi . Dengan
adanya media ini siswa menjadi lebih antusias dalam belajar karena siswa dapat mengetahui materi
dengan cara berbeda dari yang selalu mereka dapatkan karena media ini temasuk media baru bagi mereka
selain yang mereka gunakan selama ini yaitu power point. Dalam proses pembelajaran ini siswa juga
dapat belajar sambil mendengarkan musik instrumen dengan media ini. Pemberian musik instrumen ini
Bertujuan agar siswa tidak mengalami kejenuhan dalam proses belajar dan meningkatkan semangat
belajar.

Uji t satu pihak yang kedua (uji hipotesis ke-3) adalah untuk mengetahui prestasi belajar yang
kebih baik pada siswa yang mendapat model pembelajaran Project Based Learningberbantu Presentasi
wisual dengan prezi dengan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil perhitungan untuk dk =
36 + 36 — 2 = 70 dengan peluang 0,05 diperoleh thiung = 4,149 dan e = 1,668. Berdasarkan kriteria

pengujian bahwa H, diterima jika nilai t < t, .- Ternyata diperoleh t > e » Yaitu 4,149> 1,668

maka Hy ditolak dan Ha diterima. Dalam praktiknya model pembelajaran Project Based Learning
Berbantuan Presentasi visual dengan prezi lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional, karena model pembelajaran Project Based Learningmempunyai keunggulan seperti
memberikan kesempatan pada siswa untuk meningkatkan dan mengaplikasikan pengetahuan dan
kcterampilannya, siswa dituntut untuk bisa bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengolah
mformasi yang telah dikumpulkan. Dengan melaksanakan proyek siswa tidak hanya menghafal materi,
mamun menghubungkan dan berpikir bagaimana mengaplikasikan ilmu yang dimiliki ke dalam dunia
myata, sehingga belajar jadi lebih menyenangkan dan bermakna. Dalam pembelajaran proyek siswa
dituntut untuk menghasilkan hasil atau produk pembelajaran. Hasil akhir ini berupa presentasi, dan
produk serta laporan. Hal ini dapat membentuk sikap kerja siswa, dalam mengerjakan proyek siswa diajak
mntuk saling mendengarkan pendapat dan bernegosiasi untuk menemukan solusi suatu permasalahan.Dan
dengan adanya media Presentasi visual dengan prezi di dalam pembelajaran, siswa menjadi lebih
antusias dalam belajar karena siswa dapat belajar dengan melalui media Presentasi visual dengan prezi
¥ang dibuat peneliti. Hal ini menjadikan mereka sangat tertarik dan sangat berminat mengikuti proses
Belajar. Mereka juga dapat menggandakan media yang sudah peneliti buat untuk bisa digunakan pada
faptop masing-masing siswa. Jika dibandingkan pada kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran dimana siswa belajar berpusat pada guru, di dalam
pembelajaran ini siswa lebih akan cepat bosan dan mengakibatkan kurangnya konsentrasi siswa untuk
Belajar. Pada saat di rumah, mereka hanya bisa belajar dari catatan yang diperoleh dari penjelasan guru.

Uji t dua pihak ini untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata hasil belajar pada siswa
yang mendapat model model pembelajaran Discovery Learning berbantu Presentasi visual dengan prezi
dengan siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based Learning
BerbantuPresentasi visual dengan prezi . Berdasarkan hasil perhitungan untuk dk = 36 + 36 —2 = 70
dengan peluang 0,05 diperoleh thiung = =1,034dan t, = 1,997. Berdasarkan kriteria pengujian bahwa H,
diterima jika nilai - tl , <t< tl | » ternyata diperoleh -1,997 <-1,034<1,997 maka H, diterima dan Ha

ik o, ;
2 2

@itolak. Tidak adanya perbedaan pada hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning dan Project Based Learning berbantu Presentasi visual dengan prezi ini dikarenakan
%=duanya memiliki sisi negatif bagi siswa. Dalam praktiknya, sisi negatif model pembelajaran Discovery
Learning bagi siswa adalah dalam pembelajarannya siswa yang kurang percaya diri sulit dan takut untuk
Bertanya lebih jauh mengenai suatu masalah yang diberikan oleh guru padahal model pembelajaran ini
menuntut siswa untuk mencari sendiri jawaban suatu masalah dengan cara bertanya untuk menemukan
suatu konsep dari perfnasalahan. Ketakutan inilah yang menyebabkan siswa tegang saat proses
pembelajaran dan membuat siswa kurang fokus dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
sich guru. Sedangkan model pembelajaran Project Based Learning dalam praktiknya memiliki sisi
megatif juga yaitu siswa yang aktif menjadi semakin aktif dan yang kurang aktif hanya ikut-ikutan dalam

hitung
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proses penyelesaian proyek dan menanggungkan beban pada siswa yang aktif dlam kerja kelompok saja.
Sehingga hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman siswa dalam suatu pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian di atas dapat disumpulkan bahwa
pembelajaran yang menggunakan model Discovery Learning dan Project Based Learning berbantu
Presentasi visual dengan prezi dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada materi Teorema
Pythagoras dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-
rata hasil evaluasi yang diperoleh pada kelas yang menggunakan model Discovery Learning berbantu
Presentasi visual dengan prezi adalah 74,53, rata-rata nilai pada kelas yang menggunakan model Project
Based Learning berbantu Presentasi visual dengan prezi adalah 77,93 dan rata-rata nilai pada kelas yang
menggunakan model pembelajaran konvensional adalah 65,02. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran menggunakan model Discovery Learning dan Project Based Learning berbantu Presentasi
visual dengan prezi lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.

DAFTAR PUSTAKA

[1]1  Yuhasriati. Pendek Realistik dalam Pembelajaran Mt ika.Jurnal Peluang,
Volume 1, Nomor 1, Oktober 2012, ISSN: 2302-5158. 2012

[2]  Friesen, Sharon. Inquiry-Based Leaming: A Review of the Research Literature.. 2013.

[31  Balim, Ali Gunay. The Effect of Discovery Learning on Students Success and Inguiry Learning Skills. Eurasian Journal of
Education Research, Issue 35, Spring 2009,1-20. 2009.

(4]  Ojo, A.A dkk. 2012. The Effect of Competitive, Cooperative, and Individualistic Classroom Interaction Models on
Learning Outcomes in Mathematics in Nigerian Senior Se dary School. I ional Schoolarly Research Network,
ISRN Education, Vol 2012. )

[S] Tamim, Suha R. Definitons and Uses: Case Study of Teachers Implementing Projct-Based Learning. Interdisciplinary
Journal of Problem Based Learning, Vol.7, Issue 2, article 3. The George Lucas Educational Foundation. Instructional
Modul Project-Based Learning. 2013. 5

[6] Prayoga, Anjar M, dkk. Penggunaan Media Presentasi visual dengan prezi dan Metode Pembelajaran Snowball
Throwing untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Akutansi. JUPE INS, Voi.1, No.2, hal 1 s/d 8. 2013.

(7] Sugiyono.. Metode Penelitian Pendidikan Pendek Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 2012

[8]  Margono. Metodologi Penelitian dan Pendidikan. Jakarta : Rineka Cipta. 2010

[9)  Arikunto, Suharsimi. Dasar- dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta : PT. Bumi Aksara. 2010.

[10] Saefudin, Asis dan Ika Berdiati. Pembelajaran Efektif. Bandung: Remaja Rosdak ya. 2014.

(11] Sinambela, Pardomun N.J.M. Kurikilum 2013 dan intrepr dalam Pembelajaran. Jumnal generasi kampus volume
6,n0.2, September 2013.

352



